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51  Kesimpulan

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi. serta pengujian vang telah
dibahas pada Bab IV, dapat disimpulkon bahwa penelitizn ini berhasil merancang
dan mengembangkan aplikasi mobile w.man sebagai media edukasi dan
bantuan pencegahan kekerasan seksual bagi Generagi Z usia 17-24 tahun.

Pertamay @plilas: TensinAman berhasil tirsacang dan diimplementasikan
dengan Wimkﬁkﬂﬁﬂ%mﬂ Z, haik :IHI‘I hﬂ] desain antarmuka,
bahasa pepvampaion, maupun pmdeknlan penj,rn]m: kmtcn ‘Berdasarkan hasil
mlﬂlﬁmugmm aplikasi, sehagian besar responden menyaiakan setuju dan

nﬂﬁu bahwa aplikasi TemanAman muﬂalt dipahami, relevan dengan
kehﬂuhm pengguna muds, sertu mampu menyajikan topik sensitif dengan cara
yang aman dan menghargai pengguna. Hal imt menunjukkan bahwa aplikasi dapat
diterima dengan buik sehagai media edukasi digital bagi Generasi 2.

Kedua, penerapan metode Software Development Life Cyole (SDLC)
dﬂ@n model Warerfall terbukti mampu mendukmg proses pengembangan
a’;ﬂi}:ﬁ1 TemanAman secanl sistematis dan l#ttﬁmr. Setiap tahapan
pe.ﬁpnbﬂngnn, mulai dari analisis kebutuhan, :Iesamﬂm, mplementasi, hingga
wmﬂwﬂlﬂmﬂm secara berurutan dan saling ferhubung. Hasil pengujian
fungsional menggunakan metode Black Rox Teting memunjukkan bahwa seluruh
fitur ARRORAHESSPDRARRI SRR dengan [MBSIMBNY Fingsions] yang telah
ditetapkan.

Ketiga, hasil evaluasi  pengpunasn Hﬂihil menunjukkan  bahwa
TemanAman memberikan dampak positif terhadap peningkatan pemahaman,
kesadaran, don sikap preventif pengguna terkail kekerasan seksual. Mayonins
responden menyatakan bahwa fitur edukasi digital membantu mereka memahami

isu kekerasan seksual dan pencegahannya. serta mendorong peningkatan empati
dan kepedulian terhadap korban. Selain itw, sebagian besar responden juga
menyatakan bahwa aplikasi mendorong keberanian untuk mencari bantusn atau
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informasi ketika menghadapi atau mengetahui kasies kekerasan seksual.

Selanjutnya, fitur interaktif seperti kuis dan chatbot Al dimilai mampu
mendukung proses pembelajaran don pencarian informasi awal. Mayontas
responden menyatakan bahwa kuis membantu mengmgat kembali maten edukasi
dan membuat proses belajar menjadi lebih interaktif. Sementara tu. chatbot Al
dinilai mampu memberikan respons vang sopan, tidak menghakimi, serta
membantu pengguna memperoleh pmm awal terkait isu kekerasan seksual,
meskipun masth_terdapat ruang untuk pengembangan lebih lanjut dalam
mnmgkﬂtkﬂnm lm

Secarn kescluruhan, hasil penclitan membuktikan bahwa  aplikasi
TemanAman lsysk digunakan sebagai media edukasi dan bantuan pencegahan
kekersan scksual bagi Generusi Z, serta telah berhasil menjuwab rumusan masalah
dnnmm tujuan penelitian yang tefoh ditetapkan.
51 Saran -

MEB.II hasil penelitian yang telah difakukan, terdapat Iuhmmran

yang dhpltﬁjﬂﬁ:m bahan pengembangan lebih lanjut, baik untuk pengembangan
aplikasi TemanAman maupun untuk penelitian selanjutaya.

Pertama, dari sisi pengembangan sistem, fitur chatbot Al masih dapat
ditingkatkan, khususnya dalam hal konsistensi bahasa yang mensenangkan dan
empatik. Pengembangan lanjutan dapat difokuskan pada penycmpumacn prompr,
mmmw bﬁ!ﬁﬁﬂfkﬂ" konteks Hmﬂﬂnﬂl pengguna, serta
integrasi yang lebih kuat dengan layanan bantuan profesional.

Kedua, untuk meningkatkan kenyamanan emosional pengguna, aplikasi
dapat dikembangkan dengan mensmbahkan fitur pendukung seperti trigger
warming, pengaturan preferensi konten, atau panduan penggunman yang lebih
adaptif terhadap sensitivitas topik yang dibahas.

Ketiga, fitur kuis dan interaktivitas dapat dikembangkan lebih lanjut melalui
penambahan variasi jenis soal, elemen visual, atau mekanisme gamifikasi yang

lebih  beragam puna meningkatkan keterfibatan pengguna  dalam  proses

pembelajaran.
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panjang apikas tehadap perubshan perfak preventi penggnna.
Terakhir, pengembangan aplikasi TemanAman di masa mendatang dapat
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